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Limbah sampah plastik setiap harinya akan meningkat seiring dengan banyaknya kebutu-
han manusia. Penimbunan sampah dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan yang da-
pat mengganggu kehidupan manusia. Terlebih sampah plastik yang tidak dapat terurai dan
mengandung zat kimia berbahaya apabila dibiarkan mencemari lingkungan seperti tanah
dan air. Adanya lembaga atau perusahaan yang begerak dalam pengolahan sampah plastik
dapat membantu mengurangi menumpuknya limbah plastik. Penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumen-
tasi. Penelitian bertempat di Unit Dagang Nialdho Plastik. Pada penelitian ini dilakukan
kajian dalam proses pengolahan sampah plastik yang dilakukan oleh Unit Dagang Nialdho
Plastik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengolahan sampah plastik yang
dilakukan di Unit Dagang Nialdho Plastik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses
pengolahan sampah plastik di Unit Dagang Nialdho Plastik terdapat empat tahap yaitu: 1)
pengepulan, 2) penyortiran, 3) pengepakan, dan 4) pendistribusian. Setiap jenis plastik me-
miliki harga yang berbeda per kilogram berdasarkan karakteristik plastiknya.

Abstract

Plastic waste will increase every day along with many human needs. The accumulation of
waste can cause environmental pollution that can interfere the human life. Especially when
plastic waste cannot be decomposed and contains dangerous chemicals if it is ignored to pol-
lute the environment namely soil and water. The existence of institutions or companies that
are engaged in processing plastic waste can help reduce the accumulation of plastic waste.
This study is a qualitative descriptive study by using observation, interview, and documenta-
tion data collection techniques. The study took place at the Nialdho Plastik Trade Unit. In
this study, a study was carried out in the plastic waste processing process carried out by the
Nialdho Plastik Trade Unit. This study aims to determine the process of plastic waste pro-
cessing carried out at the Nialdho Plastik Trade Unit. The results showed that the processing
of plastic waste at the Nialdho Plastik Trade Unit has four stages, namely: 1) collection, 2)
sorting, 3) packaging, and 4) distribution. Each type of plastic has a different price per kilo-
gram based on the characteristics of the plastic.
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PENDAHULUAN

Sampah diklasifikan menjadi sampah organik dan
sampah anorganik (Purwendro & Nurhidayat, 2006). Sam-

Sampah merupakan salah satu permasalahan yang
perlu diberikan perhatian dan ditanggulangi. Adanya kehi-
dupan manusia yang memanfaatkan berbagai macam pro-
duk yang ada sekarang berpotensi menghasilkan berbagai
macam limbah. Baik limbah rumah tangga, industri, me-
dis, pariwisata, dan berbagai sektor lainnya. Semakin ber-
tambahnya jumlah manusia akan berbading lurus dengan
kebutuhan sehari-hari dan berakibat meningkatnya pula
sampah yang dihasilkan.
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pah organik adalah sampah yang dihasilkan dari bahan-ba-
han hayati yang dapat didegradasi oleh mikroba atau ber-
sifat biodegradable. Sedangkan sampak anorganik adalah
sampah yang dihasilkan dari bahan-bahan non hayati, baik
berupa sintetik maupun hasil proses teknologi pengolahan
bahan tambang. Sampah plastik merupakan salah satu con-
toh dari sampah anorganik dimana penggunaannya sangat
besar sehingga memerlukan perlakuan agar keberadaannya
tidak menimbulkan dampak negatif.
Berdasarkan Undang- Undang Nomor 18 Tahun
2008 tentang Pengelolaan Sampah, definisi sampah adalah
sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang
berbentuk padat (Saputro, Kismartini, & Syafrudin, 2015).
P ISSN :2252-9195 E-ISSN :2714-6189
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Menurut ilmu kesehatan lingkungan, sampah diartikan
sebagai sebagian dari benda atau sesuatu yang dipandang
tidak digunakan, tidak dipakai, dan dibuang sehingga tidak
merusak kelangsungan hidup (Suryani, 2014). Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, sampah adalah barang atau
benda yang dibuang karena tidak terpakai lagi. Sedangkan
plastik adalah kumpulan zat organik yang stabil pada suhu
biasa, tetapi pada beberapa tahap pembuatannya plastis se-
hingga dapat diubah bentuk dengan menggunakan kalor
dan tekanan. Berdasarkan kedua definisi sampah dan plas-
tik dapat disimpulkan bahwa sampah plastik adalah bahan
atau zat organik yang sudah tidak dipakai dan mengandung
zat tertentu yang bersifat plastis dimana membutuhkan ka-
lor dan tekanan untuk proses penguraiannya (daur ulang).

Sampah plastik merupakan penyebab ma-
salah pencemaran lingkungan yang cukup serius
di setiap negara (Setyowati & Mulasari, 2013).
Di Indonesia khususnya industri makanan dan
kemasan luwes menempati 80% penggunaan ke-
masan plastik (Nasution, 2015). Setiap tahunnya,
jumlah timbulan sampah di Indonesia selalu me-
ningkat linier dengan pertumbuhan penduduk
(Pratama & Thsan, 2017). Sampah plastik ada-
lah sampah yang dihasilkan dari bahan-bahan
anorganik. Diperlukan waktu yang sangat lama
untuk membuat sampah jenis plastik terurai den-
gan sempurna dengan tanah. Jika terus diabai-
kan sampah plastik akan menumpuk dan dapat
mengganggu lingkungan dan ekosistem (Nenny
Makmun, 2019). Sampah plastik dapat meng-
ganggu resapan air dan sirkulasi udara ke dalam
tanah karena sifatnya yang susah terurai dan cen-
derung elastis serta tidak menyerap air. Menum-
puknya sampah plastik juga dapat menyebabkan
terjadinya penurunan kualitas lingkungan (Arico
& Jayanthi, 2108). Hal tersebut dapat berpenga-
ruh pada kesuburan tanah karena sirkulasi udara
yang terganggu. Selain itu, sampah plastik yang
menumpuk juga dapat membunuh hewan-hewan
tanah karena terjerat tumpukan plastik. Bukan
hanya hewan tanah, hewan di perairan juga akan
mati jika banyak sampah plastik mencemari pe-
rairan. Plastik yang berceceran di perairan juga
dapat menyumbat aliran sungai sehingga dapat
berpotensi menyebabkan banjir dan pencemaran
air. Selain menyebabkan dampak negatif yang te-
lah disebutkan, plastik juga dapat mengganggu
estetika kota (Septiani, Arianie, Andi Risma, Hadayani,

& Sri Kawuryan, 2019).

Sampah plastik jika dibiarkan lama-kelamaan akan
menumpuk karena sifatnya yang sulit untuk terurai. Jika
diuraikan secara cermat, semua jenis sampah dapat meng-
hasilkan produk yang bernilai tinggi dan terlebih dapat
melibatkan masyarakat seperti sistem bank sampah dan

memanfaat teknoligi tepat guna (Fenti Styana, indarti, Ari-
dito, Sigit, & Cahyono, 2019). Menurut Reni Silvia N dalam
jurnal yang berjudul “Bebagai Cara Penanggulangan Lim-
bah Plastik” dijelaskan bahwa, plastik merupakan polimer
sintetis yang bersifat sulit terurai di alam (Nasution, 2015).
Plastik berbahan dasar minyak bumi seperti bensin dan so-
lar. Plastik merupakan senyawa organik yang terbuat dari
atom karbon yang tersusun panjang (rantai panjang). Pe-
nyebab sulit terurainya plastik adalah rantai karbon yang
panjang sulit untuk diuraikan oleh mikroorganisme (Ka-
runiastuti, 2013). Enzim pada mikroorganisme tidak dapat
menguraikan rantai panjang karbon sehingga plastik sulit
untuk terurai (Galih, 2019). Plastik agar dapat terurai den-
gan sempurna memerlukan waktu hampir ratusan tahun.
Plastik dapat terurai secara alami melalui sinar matahari,
kelembaban, tekanan, dan radiasi sinar matahari.

Berliana dan kawan-kawan menyatakan dalam jur-
nal yang berjudul “Pengelolaan Sampah Plastik di Salatiga:
Praktik dan Tantangan” bahwa penggunaan sampah plas-
tik di Salatiga semakin meningkat khususnya penggunaan
plastik kresek karena mudah didapat dan murah harganya
(Septiani, Arianie, Andi Risma, Hadayani, & Sri Kawuryan,
2019). Hal tersebut juga terjadi di Madiun, warga masih
menggunakan plastik sekali pakai untuk membungkus ha-
sil berbelanja. Volume sampah yang dihasilkan oleh masy-
arakat Kota Madiun ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Winongo mencapai 115 ton per hari. Sejak tahun 2016 vo-
lume sampah yang dihasilkan per tahun terus meningkat.
Sampah-sampah tersebut banyak berasal dari sampah ru-
mah tangga dan 30% dari sampah tersebut adalah sampah
plastik. Hal ini diungkapkan oleh Kepala Dinas Lingkun-
gan Hidup Kota Madiun (Wulan, 2019).

Seiring banyaknya sampah plastik yang menum-
puk setiap harinya, manusia dituntut untuk kreatif agar
permasalahan pencemaran lingkungan yang diakibatkan
oleh sampah plastik tidak berlangsung secara terus mene-
rus. Sekarang ini, sebagian besar produk yang diproduksi
tanpa memikirkan ke mana limbah setelah dipergunakan
(Suminto, 2017). Undang-Undang Republik Indonesia No-
mor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah dalam
pasal 15 menyatakan bahwa, “Produsen wajib mengelola
kemasan dan/atau barang yang diproduksinya yang tidak
dapat atau sulit terurai oleh proses alam”. Masyarakat perlu
terus untuk diedukasi terkait dengan pasal tersebut bahwa
sampah yang sulit dan/atau terurai dapat berdampak ne-
gatif pada lingkungan sehingga diperlukannya kreativitas
sebagai upaya pengurangan jumlah sampah plastik dan
penggunaan plastik sekali pakai. Edukasi terkait daur ulang
sampah plastik sangat diperlukan karena masih banyak
masyarakat awam yang membakar sampah plastik sehingga
dapat menyebabkan polusi udara (K, G, Nego, & Sugiyana,
2016).

Dampak yang diakibatkan oleh sampah plastik yang
besar menuntut masyarakat juga ikut dalam pengelolaan
sampah dan harus terencana dengan baik (Jannah, 2019).
Upaya-upaya terus dilakukan oleh Pemerintah Kota Ma-
diun dalam rangka mengurangi sampah plastik. Sampah
plastik yang masuk ke Dinas Lingkungan Hidup diolah
menjadi bahan bakar atau dialokasikan ke tempat yang
sesuai tetapi bukan untuk merusak ekosistem yang ada di
kota. Setiap tiga kilogram sampah plastik dapat dijadikan
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tiga liter bahan bakar. Dinas Lingkungan Hidup Kota Ma-
diun juga berupaya untuk menjadikan sampah plastik men-
jadi kompos sampah organik, pembuatan bahan pencegah
bau berbagahan baku air lindi (Bio-Mad), dan juga dapat
dimanfaatkan sebagai mandi sauna. Pengelolaan sampah
plastik juga melibatkan ibu-ibu PKK dengan cara pembua-
tan kerajinan yang menghasilkan produk-produk yang ber-
manfaat dan pengelolaan bank sampah di setiap kelurahan
di Kota Madiun. Bank sampah tidak hanya ditempatkan di
setiap kelurahan, tetapi juga di sekolah-sekolah baik ting-
kat SD, SMP, maupun SMA. Walikota Madiun juga meng-
himbau untuk selalu membawa gelas kepada setiap Apara-
tur Sipil Negara (ASN) dalam rangka mengurangi sampah
plastik. Pemerintah Kota Madiun juga berupaya untuk
terus menerus membangun kesadaran masyarakat melalui
pemberian sanksi kepada pembuang sampah sembarangan.

Sanksi tersebut diatur dalam Pasal 11 Perda 8/2010 tentang

Perubahan atas Perda Kota Madiun 4/2006 tentang Penye-

lenggaraan Ketentraman dan Ketertiban Umum.

Melihat besarnya dampak negatif dari menumpuk-
nya sampah plastik maka dibutuhkan kesadaran yang ting-
gi bagi setiap individu. Selain Pemerintah Kota Madiun
yang terus berupaya mengurangi sampah plastik dengan
kebijakan yang berlaku, setiap individu harus selalu beru-
paya juga untuk mengurangi sampah plastik. Salah satunya
adalah adanya banyaknya pengusaha-pengusaha kecil pen-
gepul daur ulang barang bekas yang ada di Kota Madiun.
Usaha-usaha tersebut juga membantu Pemerintah Kota
Madiun meringankan dalam pengelolaan limbah yang di-
hasilkan masyarakat Kota Madiun. Unit Dagang Nialdho
Plastik merupakan perusahaan seorang yang berfokus pada
pengelolaan limbah plastik. Unit Dagang Nialdho Plastik
juga membawa manfaat ekonomi kepada masyarakat seki-
tar. Setiap rumah tangga dapat menyetorkan limbah rumah
tangganya yang berupa plastik untuk ditukarkan sejumlah
uang yang dihargai setiap kilogramnya.

Pemaparan tersebut dibuktikan oleh beberapa pen-
elitian terdahulu yang menunjukkan proses pengolahan
sampah plastik yang efektif dalam mengurangi penumpu-
kan sampah plastik diantaranya adalah:

1. Penelitian oleh Wardatun Jannah menunjukkan bahwa
proses pengolahan sampah plastik di Lembaga Gen-
erasi Bintang Sejahtera terdapat dua proses yaitu proses
penggilingan dan pengepresan (Jannah, 2019).

2. Penelitian oleh Berliana Anggun S, dkk., menunjukkan
bahwa pengelolaan sampah plastik di Salatiga melibat-
kan rumah tangga sebagai penghasil sampah plastik,
pemulung dan bank sampah sebagai pemilah sampah
plastik, pengepul sebagai pengolah sampah plastik.
Pada praktiknya sistem pengolahan sampah plastik di
Salatiga adalah kumpulkan-angkut-buang, pengolahan,
dan penimbunan (Septiani, Arianie, Andi Risma, Ha-
dayani, & Sri Kawuryan, 2019).

3. Penelitian oleh Firman L Sahwan, dkk., menunukkan
bahwa secara umum pengelolaan limbah plastik di In-
donesia melibatkan pemulung, pelapak, pemasok atau
bandar, dan penggiling plastik, dan terakhir didistri-
busikan kepada pabrik untuk didaur ulang (Sahwan,
Martono, Wahyono, & Wisoyodharmo, 2005).

Berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan serta
penguatan beberapa penelitian terdahulu, dimana seluruh-

nya memiliki latar belakang yang sama yaitu untuk men-
gurangi penumpukan plastik di daerahnya masing-masing
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian terkait
pengolahan sampah plastik yang dilakukan di UD Nialdho
Plastik Kota Madiun. Penelitian ini bertujuan untuk men-
ganalisis proses pengolahan sampah plastik di UD Nialdho
Plastik Kota Madiun dan menganalisis dampak sosial dan
ekonomi bagi masyarakat sekitar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualita-
tif. Penelitian ini dilaksanakan di UD Nialdho Plastik ber-
tempat di Kelurahan Kanigoro Kecamatan Kartoharjo Kota
Madiun. Alasan dipilihnya tempat ini karena UD Nialdho
plastik adalah satu-satunya pengepul yang memfokuskan
hanya pada pengepulan sampah plastik. Selain itu, UD
Nialdho Plastik juga terletak di kawasan padat penduduk
dimana bisa saja terjadi permasalahan dengan masyarakat
tetapi pihak Nialdho Plastik mampu mengatasi dan berta-
han hingga sepuluh tahun.

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada proses pen-
golahan sampah plastik di UD Nialdho Plastik. Selain itu
peneliti juga meneliti terkait dampak sosial serta ekonomi
dari adanya UD Nialdho Plastik terhadap masyarakat se-
kitar. Langkah-langkah yang diambil oleh peneliti adalah
dengan teknik pengumpulan data dengan cara sebagai be-

rikut:

Observasi adalah suatu kegiatan mengamati hal-hal
tertentu untuk mencari suatu yang diinginkan sesuai den-
gan tujuan. Dalam hal ini, peneliti mengamati secara lang-
sung proses pengelolaan sampah plastik yang berlangsung.

Dalam wawancara, peneliti melakukan pengamatan
pada tingkah laku manusia dengan mengajukan pertany-
aan-pertanyaan langsung kepada pemilik usaha dagang

dan karyawan UD Nialdho Plastik.

Teknik dokumentasi digunakan untuk melengkapi
data yang sudah dikumpulkan. Instrumen dokumentasi
di antaranya data jenis plastik, data harga plastik per satu
kilogram setiap kategorinya, dan foto-foto proses kegiatan

pengolahan sampah plastik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

UD Nialdho Plastik merupakan usaha perseoran-
gan yang terletak di Kelurahan Kanigoro Kecamatan Kar-
toharjo Kota Madiun. UD Nialdho Plastik beroperasi da-
lam pengolahan barang bekas khususnya sampah plastik.
Tujuan didirikannya unit dagang ini adalah sebagai wadah
pengolahan sampah plastik agar dapat dimanfaatkan untuk
didaur ulang kembali.

Unit dagang ini juga memiliki fungsi ekonomi bagi
pemilik maupun masyarakat sekitar. Berdirinya UD Niald-
ho Plastik disambut baik oleh masyarakat sekitar karena
dianggap dapat membantu memanfaatkan sampah plas-
tik yang mulanya langsung dibuang ke sampah. Dengan
adanya UD Nialdho Plastik, masyarakat memulai untuk
memisahkan antara sampah organik dan sampah anorga-
nik dimana sampah anorganik nantinya dapat dijual kem-
bali. Masyarakat sekitar dapat menyalurkan limbah rumah
tangganya khususnya limbah plastik untuk dijual dengan
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harga yang sesuai jenis plastik setiap kilogramnya. Selain
itu Unit Dagang Nialdho Plastik juga menyediakan lapan-
gan pekerjaan baru bagi warga sekitar sebagai tenaga kerja
penyortiran dan pengepakan. Sebanyak sekitar tujuh orang
dipekerjakan dalam proses penyortiran dan pengepakan.

Sistem pengelolaan sampah plastik di Unit
Dagang Nialdho Plastik hanya sampai pada tahap
pendistribusian. Unit Dagang Nialdho Plastik
hanya melakukan proses awal dari pengolahan
sampah plastik. Sampah plastik yang sudah dipak
akan didistribusikan ke pabrik pengolahan plas-
tik. Secara garis besar proses pengolahan di unit
dagang ini ada empat tahap, yaitu: a) pengepulan,
b) penyortiran, c) pengepakan, dan d) pendistri-
busian. Berikut ini adalah alur pengolahan sam-
pah plastik di UD Nialdho Plastik.

TPA
Kota
Madiun

Pemulung

dan Rumah
Pengepul Tangga
Kecil
Lnd
4 &
“%, &
@
A

sPenyortiran
sPengepakan

Pendistribusian

Pabrik
Daur

Ulang

Plastik

Gambar 1. Alur Pengolahan Sampah Plastik di UD
Nialdho Plastik

Pengepulan

Pengepulan berasal dari kata kepul yang berar-
ti mengumpulkan. Sedangkan pengepulan sendiri dapat
diartikan dengan proses atau cara seseorang untuk men-
gumpulkan sesuatu. Proses pengepulan dilakukan dengan
mengumpulkan segala jenis plastik yang masih bercampur

jenisnya. Banyak usaha kecil pengepul plastik dan pemu-
lung yang menyalurkan plastik-plastiknya ke Unit Dagang
Nialdho Plastik. Selain itu, limbah plastik rumah tangga
juga banyak disalurkan ke unit dagang ini. Plastik yang dis-
alurkan ke UD Nialdho Plastik ditimbang dan diberi harga
sesuai dengan keadaan plastiknya. Plastik yang yang sudah
dipilah sesuai warnanya memiliki harga jual yang lebih
tinggi. Plastik campur yang diterima secara umum dibagi
menjadi empat kategori yaitu, plastik campur toko, plastik
campur putih, plastik campur dan kresek.

Plastik campur toko adalah plastik putih yang be-
rasal dari toko-toko, seperti bungkus baju yang warna
bening dan bersih. Umumnya plastik campur toko ada-
lah plastik jenis PP dan PE. Plastik campur toko dihargai
dengan Rp2.500 per kilogram. Plastik campur putih ada-
lah plastik warna putih tetapi kualitasnya dibawah plastik
campur toko. Plastik jenis ini umumnya berwarna sedikit
lebih kotor dan berjenis PP dan PE. Plastik campur putih
dihargai dengan Rp1.500 per kilogram. Plastik campur ada-
lah plastik yang biasanya dibawa dari limbah plastik rumah
tangga. Plastik kategori ini dikumpulkan tanpa memisah-
kan sama sekali jenis dan warna plastiknya sehingga jenis
PP, PE dan kresek masih dicampur. Plastik campur dihargai
denga Rp1.000 per kilogram. Sedangkan plastik jenis kre-
sek dihargai dengan Rp800 per kilogramnya.

Proses pengepulan memiliki dua sistem yaitu, sistem
antar dan sistem ambil. Sistem antar adalah para pemilik
plastik mengantarkan sendiri plastik-plastiknya untuk
dijual dan ditimbang ke UD Nialdho Plastik. Umumnya
yang menggunakan sistem antar adalah orang yang ingin
menjual plastik dengan jumlah yang tidak terlalu banyak.
Sedangkan sistem jemput adalah sistem dimana pihak unit
dagang mengambil secara langsung plastik-plastik yang
akan dijual ke tempat pemilik plastik dengan menggunakan
mobil pickup. Umumnya yang menggunakan sistem ambil
adalah orang yang ingin menjual plastik dengan jumlah
yang banyak. Plastik-plastik campur yang telah dibeli dari
berbagai pihak ditampung di gudang dan ditata sebelum

masuk ke proses selanjutnya.

Penyortiran

Penyortiran berasal dari kata sortir yang diartikan
dengan memilah. Penyortiran dapat diartikan dengan pro-
ses memilih dan memilah (yang dibutuhkan dan mengelu-
arkan yang tidak diperlukan dan sebagainaya). Proses pe-
nyortiran dilakukan dengan cara membedakan setiap jenis
plastiknya. Secara teoritis ada dua jenis plastik secara garis
besar, yaitu: plastik yang bersifat thermoplastic dan plastik
yang bersifat thermoset (Surono & Ismanto, 2016). Plastik
jenis thermoplastic bersifat mudah terbentuk lagi jika di-
panaskan sedangkan plastik jenis thermoset adalah jenis
plastik yang tidak dapat dibentuk kembali (Dewi, 2018).
Perbedaan yang paling mendasar diantara keduanya adalah
plastik jenis thermoplastic dapat dilebur kemudian didaur
ulang sedangkan plastik jenis thermoset tidak dapat didaur
ulang kembali. Jenis plastik yang diterima di UD Niald-
ho plastik adalah plastik thermoplastic yang dapat didaur
ulang kembali.

Jenis plastik thermoplastic memiliki kodefikasi sim-
bol angka karena plastik jenis ini dapat didaur ulang kem-
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Tabel 1. Karakteristik Plastik
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No

Jenis Plastik

Karakteristik

Gambar

10

11

12

HD Hitam

HD Putih

HDPE

PE Putih

PVC

Siit Warna

Siit Putih

PP

Terpal

PP Sak

PP Sablon

LDPE

Plastik jenis HD jika dipegang menghasilkan
suara noise seperti memegang plastik kresek. HD
hitam sama dengan plastik jenis kresek.

HD putih memiliki karakteristik yang sama den-
gan HD hitam tetapi bewarna putih tulang.

HDPE memiliki warna yang cenderung ke putih
tulang atau tidak bening. Tekturnya tidak selentur
PE. HDPE adalah jenis plastik yang berada di
bawah PE.

Plastik jenis PE memiliki tekstur yang lentur,
tidak mudah robek jika ditarik, dan jika dibakar
tidak menghasilkan warna hitam.

PVC memiliki tekstur yang kuat dan tidak mudah
sobek. Jika dibakar menghasilkan warna hitam.
PVC cenderung menghasilkan bau yang khas.

Teksturnya tebal, dibakar warna hitam, berwarna
karakteristiknya hampir sama denga plastik jenis
PVC. Contohnya, bahan sampul rapot.

Siit putih memiliki karakteristik yang sama den-
gan siit warna tetapi memiliki warna putih tulang.

Plastik jenis PP jika ditarik tidak molor, sehingga
mudah robek. PP jika dibakar tidak mengasilkan
warna kehitaman.

Terpal dapat dibedakan secara langsung dengan
penglihatan. Terpal yang dimaksud adalah terpal-
terpal yang sudah rusak dan sudah tidak dipakai.

PP sak sama dengan sak atau karung pada umum-
nya. Contohnya adalah karung beras.

Plastik jenis PP sablon jika ditarik tidak molor
dan jika dibakar warnanya mengikuti warna
sablon.

LDPE memiliki tekstur yang lentur tetapi kuat
dan tebal.
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bali (recycle). Setiap kemasan yang berbahan baku plastik
memiliki jenisnya masing-masing. Dan setiap jenis dari
plastik tersebut memiliki kodefikasi simbol angka pada
kemasan plastik. Kode untuk kemasan plastik ini sudah
secara internasional diatur karena kode tersebut dibuat
berdasarkan jenis, bahan, serta dampak yang pemanfaatan
jenis plastik tersebut bagi manusia. Kode-kode tersebut di-
keluarkan oleh The Society of Plastic Industry pada tahun
1988 di Amerika Serikat, dan diadopsi oleh lembaga yang
mengembangkan sitem kodefikasi simbol angka pada plas-
tik kemasan seperti International Organization for Standar-
dization (ISO) (Ningrum, 2015). Terdapat tujuh kode plas-
tik thermoplastic yang beredar di pasaran yaitu; 1) PET atau
PETE (Polyethylene Terephthalate), 2) HDPE (High Density
Polyethylene), 3) V atau PVC (Polyvinyl Chloride), 4) PE-LD
atau LDPE (Low Density Polyethylene), 5) PP (Polypropyle-
ne), 6) PS (Polystyrene), dan 7) Other (misalnya Polycarbo-
nate) (Mawardi & Lubis, 2019). Di antara banyaknya jenis
plastik yang ada, jenis plastik PP dan HDPE yang paling
banyak ditemukan karena paling banyak digunakan (Sah-
wan, Martono, Wahyono, & Wisoyodharmo, 2005). Dalam
praktiknya, UD Nialdho Plastik tidak menerima semua je-
nis plastik. Plastik yang diterima seperti PET, HDPE, PVC,
LDPE, dan PP.

Proses penyortiran dilakukan oleh pegawai UD
Nialdho plastik. Penyortiran dilakukan secara manual
tanpa bantuan mesin. Setiap jenis plastik memiliki teks-
tur yang berbeda sehingga penyortiran dilakukan dengan
membedakan teksturnya. Plastik juga disortir berdasarkan
warnanya. Hal ini dilakukan karena plastik dengan jenis
sama tetapi berbeda warna memiliki harga jual yang ber-
beda. Jenis sampah plastik disortir sesuai dengan jenis dan
keadaan fisik plastik seperti warna dan kebersihannya. Be-
rikut adalah cara penyortiran sampah plastik berdasarkan
karakteristik fisiknya.

Di dalam proses penyortiran juga dilakukan proses
pembersihan dari selotip, kertas, maupun benda-benda
non plastik lainnya. Ketika proses penyortiran plastik di-
masukkan ke dalam karung yang berbeda sesuai dengan
jenis plastik, warna, dan kualitas sebelum dipak. Hal ini di-
lakukan agar kualitas penggilingan nantinya menjadi mak-
simal. Kualitas hasil penggilingan sangat berpengaruh den-
gan harga jual plastik. Selanjutnya, bahan non plastik atau
benda yang tidak dapat masuk dalam proses pengepakan
akan dibuang atau didistribusikan ke tempat pembuangan
akhir (TPA) Kota Madiun.

Pengepakan

Pengepakan adalah proses, cara, perbuatan menge-
pak atau mengepakan. Pengepakan berasal dari kata das-
ar pak yaitu bungkusan dari pabrik berisi barang dalam
jumlah tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengepa-
kan adalah proses membungkus plastik-plastik yang telah
disortir pada satu wadah tertentu.

Proses pengepakan juga dilakukan oleh pegawai UD
Nialdho Plastik. Plastik yang sudah disortir dipak dengan
bantuan alat packing yang terbuat dari kayu. Alat bantu ter-
sebut dibuat secara manual dari kayu yang disusun mem-
bentuk box. Ilustrasi dari alat bantu packing disajikan pada
Gambar 1. Alat Bantu Packing.

Gambar 2. Alat Bantu Packing

Pengepakan membutuhkan bahan tambahan sak
dan tali rafia agar plastik yang dipak tidak berceceran. Sak
yang digunakan adalah sak yang berukuran besar sehingga
dapat melingkupi seluruh plastik. Sak dimasukkan terle-
bih dahulu ke dalam alat bantu packing dan ditata hingga
melingkupi seluruh sisi dalam alat bantu packing. Plastik
yang sudah disortir pada proses sebelumnya dimasukkan
ke dalam alat bantu packing dan ditekan hingga plastik
menjadi padat dan penuh. Selanjutnya plastik ditali dengan
kuat menggunakan rafia. Ilustrasi hasil pengepakan disaji-
kan pada Gambar 2. Hasil Pengepakan.

Gambar 3. Hasil Pengepakan

Plastik-plastik yang sudah dipak kemudian dipas-
tikan bahwa pengemasan sudah bagus dan tali yang men-
gikat kuat lalu ditimbang dan ditata di dalam gudang untuk
menunggu plastik cukup dan bisa didistribusikan ke pab-

rik-pabrik daur ulang.

Pendistribusian

Pendistribusian berasal dari kata distribusi yang
artinya penyaluran (pembagian, pengiriman) kepada be-
berapa orang atau ke beberapa tempat. Sedangkan kata
pendistribusian dapat diartikan dengan proses penyaluran
(pengiriman) barang kepada seseorang atau suatu tempat.
Dalam proses pendistribusian, Unit dagang Nialdho plas-
tik memiliki dua buah pickup untuk beroperasi, masing-
masing untuk pengambilan plastik pada tahap pengepulan
dan pengantaran plastik pada proses distribusi ke pabrik-
pabrik daur ulang.

Sebelum memasuki proses distribusi, plastikk yang
telak dipak ditimbang terlebih dahulu. Dalam proses ini pi-
hak UD Nialdho plastik juga melakukan rekapan harga jual
plastik. Namun, ada pula pabrik yang menghendaki untuk
proses penimbangan dan rekap harga dilakukan oleh pega-
wai pabrik tujuan distribusi.
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Unit dagang ini mampu mengirimkan plastik-plas-
tik hasil pengolahannya setidaknya satu ton, dua sampai
tiga kali per minggu. Plastik didistribusikan kepada tiga
pabrik daur ulang plastik yang ada di Solo, Jawa Tengah.

SIMPULAN

Sampah adalah masalah pencemaran yang serius di
berbagai tempat, begitu pula dengan Kota Madiun. Pening-
katan volume sampah terus meningkat setiap tahunnya se-
hingga membuat Pemerintah Kota Madiun mengeluarkan
kebijakan-kebijakan untuk menanggulangi permasalahan
sampah yang terus menumpuk. Upaya dari pemerintah ti-
dak akan berjalan lancar jika tidak dibarengi dengan kesa-
daran masyarakat. Masyarakat ditutut untuk kreatif dalam
menanggulangi sampah khususnya sampah plastik yang
sulit terurai dengan tanah. Salah satu bentuk upaya ma-
syarakat dalam mensukseskan program pemerintah ada-
lah dengan adanya kegiatan ibu-ibu PKK mendaur ulang
barang bekas, bank sampah, dan usaha-usaha kecil yang
dimiliki warga yang bergerak di bidang daur ulang barang
bekas.

Unit Dagang Nialdho Plastik adalah usaha perseo-
rangan yang beroperasi di bidang daur ulang barang be-
kas, khususnya sampah plastik. Sistem pengelolaan plastik
di unit dagang ini secara garis besar dibagi dalam empat
tahap, yaitu : 1) pengepulan, 2) penyortiran, 3) pengepa-
kan, 4) pendistribusian. Pengepulan adalah proses dimana
plastik dari berbagai pihak dikumpulkan dan kemudian
ditimbang dan diberi harga sesuai dengan keadaan plastik
per kilogramnya. Setelah plastik dari berbagai pihak di-
kumpulkan, plastik-plastik tersebut ditata di dalam gudang
sebelum ke proses penyortiran. Penyortiran adalah proses
dimana plastik campur dipilah berdasarkan jenis plastik,
keadaan fisik plastik, dan warna plastik. Proses selanjutnya
adalah mengepak plastik yang sudah disortir agar tidak
bercecer. Proses ini dipermudah dengan bantuan alat bantu
packing dan sak serta rafia. Plastik-plastik yang sudah di-
pak kemudian ditimbang dan diletakkan di dalam gudang
untuk menunggu plastik cukup untuk dapat didistribusi-
kan ke pabrik-pabrik daur ulang plastik. Proses distribusi
plastik menggunakan pickup yang ada di unit dagang ini.

Dengan didirikannya Unit Dagang Nialdho Plastik
juga membawa dampak ekonomi dan sosial bagi masyara-
kat sekitar. Masyarakat sekitar dapat menyalurkan limbah
rumah tangganya khususnya limbah plastik untuk dijual.
Selain itu Unit Dagang Nialdho Plastik juga menyediakan
lapangan pekerjaan baru bagi warga sekitar sebagai tenaga
kerja penyortiran dan pengepakan.
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